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LAMPIRAN 

Tabel Lampiran 1. Parameter lingkungan pada gudang pengepul selama pengamatan. 

Sisi 

Stapel 

Waktu pengambilan 

10/02/2023 17/02/2023 28/02/2023 07/03/2023 

Suhu (℃) RH (%) Suhu (℃) RH (%) Suhu (℃) RH (%) Suhu (℃) RH (%) 

1 32.7 53 29.2 83 33.2 66 31 65 

2 33.2 52 29.8 83 33.1 65 32.1 65 

3 34.5 50 28.9 86 33.8 65 31.5 65 

4 34.2 48 28.8 87 32.2 69 31.4 67 

Rerata 33.7 50.8 29.2 84.8 33.1 66.3 31.5 65.5 

 

Tabel Lampiran 2. Parameter lingkungan pada gudang eksportir selama pengamatan. 

Sisi 

Stapel 

Waktu pengambilan 

05/09/2023 05/16/23 05/23/23 05/30/23 

Suhu (℃) RH (%) Suhu (℃) RH (%) Suhu (℃) RH (%) Suhu (℃) RH (%) 

1 31.3 76 34.5 54 31.9 62 35.7 46 

2 31.5 75 33.9 55 31.5 60 36.2 48 

3 30.5 77 33.7 60 31.4 62 35.1 47 

4 30.9 77 34.8 57 31.5 64 35.4 46 

Rerata 31.1 76.3 34.2 56.5 31.6 62.0 35.6 46.8 

 

 

Tabel Lampiran 3. Karakteristik morfologi dan dokumentasi spesies/morfospesies yang 

ditemukan di kedua jenis gudang. 

No. Spesies/Morfospesies Karakteristik Morfologi Dokumentasi 

1 Anthicidae sp. 

- Memiliki elitra  

- Pronotum menyempit ke 

belakang, tidak berlapis di sisi 

(dorsal). 

- Elitra jarang hingga padat 

ditumbuhi seta (dorsal). 

  

2 Araecerus fasciculatus 

- Memiliki elitra.  

- Tubuh membulat dengan 

panjang imago 3‒5 mm. 

- Tiga segmen terakhir pada 

antena membentuk gada yang 

tidak menyatu. 

- Elitra bermotif bercak kecil 

dengan warna terang dan gelap 

(dorsal). 

- Pigidium terlihat (lateral). 
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No. Spesies/Morfospesies Karakteristik Morfologi Dokumentasi 

3 Rhyzopertha dominica 

- Memiliki elitra. 

- Elitra menutupi hingga ruas 

abdomen terakhir (lateral). 

- Antena menggada pada tiga ruas 

terakhir. 

- Ujung pronotum memiliki 

struktur seperti gigi yang 

menghadap ke bagian anterior 

(dorsal). 

- Skutelum berbentuk persegi 

(dorsal). 

  

4 Carabidae sp.1 

- Bentuk seperti kumbang dan 

terdapat elitra  

- Bentuk tubuh dan antena 

bervariasi. 

- Memiliki kepala dengan seta 

supraorbital.  

- Maksila dan labium memiiki 

palpi yang terlihat (anterior).  

 

  

5 Carabidae sp.2 

- Memiliki elitra. 

- Bentuk tubuh dan antena 

bervariasi. 

- Panjang tubuh imago 4‒35 mm. 

- Memiliki kepala dengan seta 

supraorbital. 

- Maksila dan labium memiiki 

palpi yang terlihat (anterior). 

 

6 Tachyini sp. 

- Memiliki elitra. 

- Bentuk tubuh dan antena 

bervariasi. 

- Panjang tubuh imago 4‒35 mm. 

- Memiliki kepala dengan seta 

supraorbital. 

- Maksila dan labium memiiki 

palpi yang terlihat (anterior). 
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No. Spesies/Morfospesies Karakteristik Morfologi Dokumentasi 

7 Euplatypus paralellus 

- Memiliki elitra. 

- Stria ketiga pada elitra 

memanjang dan membentuk 

struktur seperti duri yang 

mengarah ke bagian posterior. 

- Pronotum tidak memiliki pits 

yang mencolok (samar) 

  

8 Xyleborus affinis 

- Memiliki elitra. 

- Panjang tubuh imago 2,2−2,5 

mm. 

- Protibia yang berbentuk segitiga 

dan agak miring (lateral). 

- Penurunan pada ujung abdomen 

tidak terlihat berleekuk (lateral. 

  

9 Xylosandrus sp. 

- Memiliki elitra.  

- Panjang tubuh imago 1.5−1.9 

mm. 

- Cekungan elitra sebelum 

penurunan terlihat membulat 

(dorsal). 

- Bagian atas elitra datar (dorsal). 

 

  

10 Sitophilus zeamais 

- Memiliki elitra. 

- Panjang tubuh imago > 3 mm. 

- Memiliki tipe antena genikulat. 

- Memiliki rostrum. 

- Terdapat guratan pada genitalia 

jantan.  
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No. Spesies/Morfospesies Karakteristik Morfologi Dokumentasi 

11 Necrobia rufipes 

- Memiliki elitra. 

- Panjang tubuh imago sekitar 

3,5‒7 mm. 

- Seta pada tubuh mengarah ke 

bagian luar (dorsal).  

- Bagian tubuh yakni kepala, 

pronotum, dan elitra berwrna 

biru‒hijau metalik (dorsal). 

- Tungkai dan antena berwarna 

merah hingga kecokelatan 

(dorsal).  

  

12 Thaneroclerus buqueti 

- Memiliki elitra. 

- Seta pada tubuh mengarah ke 

bagian luar (dorsal).  

- Panjang tubuh imago sekitar 5 

mm dan memiliki warna cokelat 

yang seragam pada seluruh 

tubuhnya (dorsal). 

 

  

13 Trinodes rufescens 

- Memiliki elitra. 

- Permukaan tubuh memiliki seta 

- Ruas antena terakhir menggada 

- Berwarna hitam hingga 

kecokelatan 

  

14 Attagenus fasciatus 

- Memiliki elitra. 

- Panjang tubuh imago 4,3‒5,9 

mm. 

- Elitra berwarna dasar gelap 

dengan pola zig-zag membujur 

yang berwarna pucat (dorsal). 
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No. Spesies/Morfospesies Karakteristik Morfologi Dokumentasi 

15 Dermestes haemorrhoidalis 

- Memiliki elitra.  

- Panjang tubuh imago 6,5‒9 mm. 

- Memiliki seta tebal pada ujung 

elitra yang mengarah ke luar 

melewati tepi elitra (dorsal). 

  

16 Elateridae sp. 

- Memiliki elitra.  

- Antena bervariasi (filiform, 

bergerigi, bertangkai sisir, dll.), 

tetapi tidak menggada. 

- abdomen dengan 3 atau 4 ventrit 

yang menyatu (ventral). 

  

17 Monotoma sp. 

- Memiliki elitra. 

- Tubuh memanjang, sedikit 

datar, hampir sejajar, dan 

menyempit ke belakang 

(dorsal). 

- Antena berjumlah 10 segmen 

dengan satu ruas terakhir 

menggada 

- Pygidium terlihat (dorsal). 

  

18 Scarabaeidae sp. 

- Memiliki elitra. 

- Antena bertipe clavate atau 

capitate. 

- Abdomen dengan 6 ventrit 

(ventral). 

- Segmen abdomen kedelapan 

tidak memiliki spirakel (lateral). 
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No. Spesies/Morfospesies Karakteristik Morfologi Dokumentasi 

19 Scarabaeidae sp.2 

- Memiliki elitra. 

- Antena bertipe clavate atau 

capitate. 

- Abdomen dengan 6 ventrit 

(ventral). 

- Segmen abdomen kedelapan 

tidak memiliki spirakel (lateral). 

  

20 Cryptolestes ferrugineus 

- Memiliki elitra. 

- Tubuh pipih, antena memanjang 

dengan setengah atau lebih dari 

Panjang tubuhnya 

- Memiliki empat ruas seta pada 

ellita 

- Sulkus pada bagian posterior 

kepala terlihat samar 

  

21 Cucujinae sp. 

- Memiliki elitra. 

- Tubuh pipih 

- Dapat berukuran besar (> 10 

mm) dan berwarna merah 

dengan pelipis yang melebar, 

atau kecil (< 5 mm) dan 

berwarna coklat kusam tanpa 

pelipis. 

  

22 Typhaea stercorea 

- Memiliki elitra. 

- Panjang tubuh imago 2‒3 mm. 

- Pronotum dan elitra berwarna 

cokelat muda (dorsal). 

- Hampir keseluruhan tubuh 

memiliki seta. 

- Seta pada elitra tersusun dalam 

garis yang sejajar (dorsal). 

- Memiliki tipe antena capitate 

dengan tiga segmen terakhir 

menggada. 
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No. Spesies/Morfospesies Karakteristik Morfologi Dokumentasi 

23 Carpophilus dimidiatus 

- Memiliki elitra. 

- Panjang tubuh imago 2‒3 mm. 

- Hipomeron kasar dan padat 

dengan pits (ventral). 

- Segmen kedua pada antena lebih 

pendek daripada segmen ketiga. 

 

  

24 Carpophilus maculatus 

- Bentuk seperti kumbang dan 

terdapat elitra  

- Panjang tubuh imago 2,5‒3,4 

mm. 

- Pits pada prosternum hanyaa 

terdapaat di bagian depan 

(ventral). 

- Elitra terdapat dua daerah yang 

berwarna terang menyerupai 

huruf T (memanjang di 

pertemuan elitra dan pangkal 

elitra) (dorsal). 
  

25 Carpophilus freemani 

- Memiliki elitra. 

- Panjang tubuh imago 1,8‒2,9 

mm. 

- Pits pada prosternum halus, 

tidak padat dan berbentuk oval 

(ventral). 

  

  

26 Epuraea sp. 

- Memiliki elitra. 

- Panjang tubuh imago 1,7‒2,8 

mm. 

- Labrum terbagi dua (anterior). 

- Elitra memanjang dan bersudut 

di bagian posterior (dorsal). 
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No. Spesies/Morfospesies Karakteristik Morfologi Dokumentasi 

27 Ahasverus advena 

- Memiliki elitra. 

- Panjang tubuh imago 2‒2,3 mm. 

- Sisi pronotum agak melengkung 

dan memiliki struktur 

menyerupai gigi yang jelas di 

setiap sudut (dorsal). 

- Sisi abdomen agak melengkung 

(dorsal). 

 

  

28 Monanus consinnulus 

- Memiliki elitra. 

- Panjang tubuh imago 1,9‒2,2 

mm. 

- Elitra memiliki pola dengan 

warna cokelat hingga hitam di 

bagian tengah (dorsal). 

  

29 Oryzaephilus surinamensis 

- Memiliki elitra. 

- Panjang tubuh imago 2,5‒3,5 

mm. 

- Memiliki 6 pasang struktur gigi 

pada sisi pronotum (Dorsal). 

- Area belakang mata majemuk 

yang memanjang pada bagian 

kepala (Dorsal). 

  

30 Staphylinidae sp.1 

- Memiliki elitra. 

- Satu atau lebih terga abdomen 

biasanya terbuka melebihi elitra. 

- Jika antena menggada, tidak 

melebihi 5 ruas. 
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31 Staphylinidae sp.2 

- Memiliki elitra. 

- Satu atau lebih terga abdomen 

biasanya terbuka melebihi elitra. 

- Jika antena menggada, tidak 

melebihi 5 ruas. 

 

  

32 Staphylinidae sp.3 

- Memiliki elitra. 

- Satu atau lebih terga abdomen 

biasanya terbuka melebihi elitra. 

- Jika antena menggada, tidak 

melebihi 5 ruas. 

  

  

33 Staphylinidae sp.4 

- Memiliki elitra. 

- Satu atau lebih terga abdomen 

biasanya terbuka melebihi elitra. 

- Jika antena menggada, tidak 

melebihi 5 ruas. 

  

  

34 Staphylinidae sp.5 

- Memiliki elitra. 

- Satu atau lebih terga abdomen 

biasanya terbuka melebihi elitra. 

- Jika antena menggada, tidak 

melebihi 5 ruas. 

  

  

35 Staphylinidae sp.6 

- Memiliki elitra. 

- Satu atau lebih terga abdomen 

biasanya terbuka melebihi elitra. 

- Jika antena menggada, tidak 

melebihi 5 ruas. 
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36 Staphylinidae sp.7 

- Memiliki elitra. 

- Satu atau lebih terga abdomen 

biasanya terbuka melebihi elitra. 

- Jika antena menggada, tidak 

melebihi 5 ruas. 

 

  

37 Staphylinidae sp.8 

- Memiliki elitra. 

- Satu atau lebih terga abdomen 

biasanya terbuka melebihi elitra. 

- Jika antena menggada, tidak 

melebihi 5 ruas. 

 

  

38 Staphylinidae sp.9 

- Memiliki elitra. 

- Satu atau lebih terga abdomen 

biasanya terbuka melebihi elitra. 

- Jika antena menggada, tidak 

melebihi 5 ruas. 

  

  

39 Scydmaeninae sp. 

- Memiliki elitra. 

- Satu atau lebih terga abdomen 

biasanya terbuka melebihi elitra. 

- Jika antena menggada, tidak 

melebihi 5 ruas. 

 

  

40 Tribolium castaneum 

- Memiliki elitra. 

- Panjang tubuh imago 2,3‒3,5 

mm. 

- Segmen terakhir pada ujung 

antena berbentuk melengkung 

- Mata majemuk lebih besar dan 

memanjang hingga mendekati 

fosa maksila (ventral). 

- Tipe antena capitate. 
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41 Palorus subdepressus 

- Memiliki elitra. 

- Panjang tubuh imago 2,8‒3 mm. 

- Tubuh sejajar (dorsal), dan elitra 

tidak melengkung (lateral). 

- Gena membesar dan terangkat di 

atas klipeus (dorsal). 

 

  

42 Latheticus oryzae 

- Memiliki elitra. 

- Panjang tubuh imago 2,5‒3 mm. 

- Tubuh sejajar (dorsal), dan elitra 

tidak melengkung (lateral). 

- Antena pada segmen terakhir 

lebih sempit dari segmen 

sebelumnya (dorsal). 

 

  

43 Alphitobius laevigatus 

- Memiliki elitra. 

- Panjang tubuh imago 4,5‒5 mm. 

- Mata majemuk hampir terbelah 

secara sempurna dan 

menyisakan satu ommatidia 

(lateral).  

  

44 Lophocateres pusillus 

- Memiliki elitra.. 

- Panjang tubuh imago 2,6‒3,2 

mm. 

- Tubuh berbentuk lonjong 

dengan sedikit seta (dorsal). 

- Antena berjumlah 11 segmen. 

- Pronotum berbentuk cekung, 

lebar, dan sedikit melengkung 

(dorsal). 

  

45 Muscidae sp. 

- Sayap depan terlihat dan 

berkembang dengan baik, sayap 

belakang termodifikasi menjadi 

halter. 

- Vena keenam tidak pernah 

mencapai tepi sayap, bahkan 

sebagai lipatan. 

- Rs bervariasi, tetapi sering 

menyempit di bagian ujungnya. 

- Cu2+2A membentang lebih dari 

setengah jarak dari tepi 

melengkung.   
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46 Psychodidae sp. 

- Sayap depan terlihat dan 

berkembang dengan baik, sayap 

belakang termodifikasi menjadi 

halter. 

- Sayap lebar, berujung runcing di 

ujungnya, biasanya padat 

berambut, dan seringkali 

diangkat menutupi tubuh seperti 

atap saat istirahat 

- Rs biasanya bercabang 4, M 

bercabang 3. 
  

47 Sciaridae sp.1 

- Sayap depan terlihat dan 

berkembang dengan baik, sayap 

belakang termodifikasi menjadi 

halter. 

- Venasi pada sayap berkurang, 

dengan 6 atau kurang dari 6 

venasi longitudinal 

- C berakhir di ujung sayap. 

- Rs tidak bercabang. 

- r-m sejajar dengan Rs. 

  

48 Sciaridae sp.2 

- Sayap depan terlihat dan 

berkembang dengan baik, sayap 

belakang termodifikasi menjadi 

halter. 

- Venasi pada sayap berkurang, 

dengan 6 atau kurang dari 6 

venasi longitudinal 

- C berakhir di ujung sayap. 

- Rs tidak bercabang. 

- r-m sejajar dengan Rs. 

  

49 Mycetophilidae sp. 

- Sayap depan terlihat dan 

berkembang dengan baik, sayap 

belakang termodifikasi menjadi 

halter. 

- Antena bervariasi, tetapi 

biasanya lebih panjang daripada 

thoraks 

- bentuk sayap bervariasi 

- Rs sederhana atau bercabang, 

jika bercabang, cabangnya 

berada di sebelah distal r-m, 

atau r-m hilang karena 

bergabung dengan Rs dan M; 
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50 Scathophagidae sp. 

- Sayap depan terlihat dan 

berkembang dengan baik, sayap 

belakang termodifikasi menjadi 

halter. 

- Vena keenam (Cu2+ 2A) 

biasanya mencapai tepi sayap, 

setidaknya sebagai lipatan. 

- Venasi Rs tidak menyempit di 

bagian ujungnya. 

  

51 Phoridae sp. 

- Sayap depan terlihat dan 

berkembang dengan baik, sayap 

belakang termodifikasi menjadi 

halter. 

- Sayap dengan cabang-cabang R 

sangat tebal dan padat di daerah 

pangkal sayap, di belakang R 

terdapat 3‒4 venasi tipis tanpa 

pembuluh silang di luar pangkal 

sayap. 

  

52 Lyctocoris sp. 

- Sayap depan sebagian mengeras 

dan sebagian bermembran. Tipe 

alat mulut haustelat. 

- Memiliki corak cokelat pada 

sayap depan  

  

53 Hemiptera sp.1 

- Sayap depan sebagian mengeras 

dan sebagian bermembran. Tipe 

alat mulut haustelat. 
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54 Hymenoptera sp.1 

- Sayap belakang lebih kecil 

daripada sayap depan, dengan 

venasi yang lebih sedikit. 

- Abdomen menyempit di 

pangkal, serangga berbadan 

keras seperti semut dan tawon 

tak bersayap. 

  

55 Hymenoptera sp.2 

- Sayap belakang lebih kecil 

daripada sayap depan, dengan 

venasi yang lebih sedikit. 

- Abdomen menyempit di 

pangkal, serangga berbadan 

keras seperti semut dan tawon 

tak bersayap. 

  

56 Cephalonomia sp. 

- Sayap belakang lebih kecil 

daripada sayap depan, dengan 

venasi yang lebih sedikit. 

- Abdomen menyempit di 

pangkal, serangga berbadan 

keras seperti semut dan tawon 

tak bersayap. 

- Panjang tubuh imago 1,5–3 mm. 

- Bersayap atau tak bersayap, 

ketika bersayap, venasi sayap 

lebih sedikit. 

- Tubuh berwarna gelap, berkilau 

seperti logam   

57 Monomorium sp. 

- Sayap belakang lebih kecil 

daripada sayap depan, dengan 

venasi yang lebih sedikit. 

- Abdomen menyempit di 

pangkal, serangga berbadan 

keras seperti semut dan tawon 

tak bersayap. 

- Segmen metasoma pertama atau 

kedua membawa tonjolan atau 

nodus yang sangat berbeda dari 

bagian lain metasoma 

- Kebanyakan antena bertipe 

genikulat 

- Kepala dan bagian mesosoma 

dorsal memiliki ukiran berupa 

garis-garis longitudinal atau 

retikulasi halus. 
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58 Formicidae sp.1 

- Sayap belakang lebih kecil 

daripada sayap depan, dengan 

venasi yang lebih sedikit. 

- Abdomen menyempit di 

pangkal, serangga berbadan 

keras seperti semut dan tawon 

tak bersayap. 

- Segmen metasoma pertama atau 

kedua membawa tonjolan atau 

nodus yang sangat berbeda dari 

bagian lain metasoma 

- Kebanyakan antena bertipe 

genikulat   

59 Formicidae sp.2 

- Sayap belakang lebih kecil 

daripada sayap depan, dengan 

venasi yang lebih sedikit. 

- Abdomen menyempit di 

pangkal, serangga berbadan 

keras seperti semut dan tawon 

tak bersayap. 

- Segmen metasoma pertama atau 

kedua membawa tonjolan atau 

nodus yang sangat berbeda dari 

bagian lain metasoma 

- Kebanyakan antena bertipe 

genikulat 
  

60 Formicidae sp.3 

- Sayap belakang lebih kecil 

daripada sayap depan, dengan 

venasi yang lebih sedikit. 

- Abdomen menyempit di 

pangkal, serangga berbadan 

keras seperti semut dan tawon 

tak bersayap. 

- Segmen metasoma pertama atau 

kedua membawa tonjolan atau 

nodus yang sangat berbeda dari 

bagian lain metasoma 

- Kebanyakan antena bertipe 

genikulat 
  

61 Anisopteromalus calandrae 

- Sayap belakang lebih kecil 

daripada sayap depan, dengan 

venasi yang lebih sedikit. 

- Abdomen menyempit di 

pangkal, serangga berbadan 

keras seperti semut dan tawon 

tak bersayap. 

- Antena ditempatkan di bawah 

bagian mata 

- Panjang tubuh imago 1,5‒3 mm 

dan tubuh berwarna gelap 

- Caput sejajar dengan alat mulut 

dan mengarah ke bawah 
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62 Sitotroga cerealella 

- Sayap sebagian besar atau 

seluruhnya ditutupi dengan sisik 

- Bagian mulut biasanya berupa 

probosis yang tergulung 

- Tidak memiliki mata oseli 

- Sayap depan berwarna kuning 

pucat kecokelatan. 

- Sayap belakang memiliki ujung 

yang meruncing dan memanjang 

seperti jarum. 

 
  

63 Gelechiidae sp. 

- Sayap sebagian besar atau 

seluruhnya ditutupi dengan sisik 

- Bagian mulut biasanya berupa 

probosis yang tergulung 

- Ujung sayap belakang 

meruncing dan membentuk 

lekungan kebawah seperti 

trapesium 

  

64 Pyralidae sp. 

- Sayap sebagian besar atau 

seluruhnya ditutupi dengan sisik 

- Bagian mulut biasanya berupa 

probosis yang tergulung 

- Sayap depan berwarna lebih 

gelap daripada sayap belakang  

- Sayap belakang memiliki garis 

berwarna gelap pada bagian tepi 

-  

  

65 Cadra cautella 

- Sayap sebagian besar atau 

seluruhnya ditutupi dengan sisik 

- Bagian mulut biasanya berupa 

probosis yang tergulung 

- Sayap depan dengan garis 

melintang berwarna pucat, 

terkadaang samar. 

- Garis melintang berwarna abu-

abu kecokelatan, terkadang 

berwarna kemerahan. 

-  
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66 Ephestia sp. 

- Sayap sebagian besar atau 

seluruhnya ditutupi dengan 

sisik. 

- Bagian mulut biasanya berupa 

probosis yang tergulung. 

- Palpi berbelok ke atas 

- Tubuh bagian anterior lebih 

tinggi daripada posterior. 

- Sayap depan memiliki satu atau  

dua garis melintang berwarna 

pucat dan berbentuk gerigi. 
  

67 Lepidoptera sp.1 

- Sayap sebagian besar atau 

seluruhnya ditutupi dengan 

sisik. 

- Bagian mulut biasanya berupa 

probosis yang tergulung. 

- Memiliki corak tidak beraturan 

berwarna hitam dan kuning pada 

sayap depan. 

  

68 Lepidoptera sp.2 

- Sayap sebagian besar atau 

seluruhnya ditutupi dengan 

sisik. 

- Bagian mulut biasanya berupa 

probosis yang tergulung. 

- Memiliki corak berupa titik 

kecokelatan pada sayap depan. 

  

69 Lepidoptera sp.3 

- Sayap sebagian besar atau 

seluruhnya ditutupi dengan 

sisik. 

- Bagian mulut biasanya berupa 

probosis yang tergulung 

- Sayap depan berwarna kuning 

kecokelaan dengan corak lurus 

berwarna cokelat pada ujung 

sayap depan. 

  

70 Lepidoptera sp.4 

- Sayap sebagian besar atau 

seluruhnya ditutupi dengan sisik 

- Bagian mulut biasanya berupa 

probosis yang tergulung. 

- Sayap depan berwarna kuning 

kecokelaan dengan corak berupa 

titik hitam yang jelas. 
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71 Lepidoptera sp.5 

- Sayap sebagian besar atau 

seluruhnya ditutupi dengan sisik 

- Bagian mulut biasanya berupa 

probosis yang tergulung. 

- Sayap depan berwarna pucat 

dengan corak hitam pada bagian 

ujung yang terlihat jelas. 

- Terdapat corak berwarna hitam 

pada bagian caput dan 

pronotum. 

  

72 Lepidoptera sp.6 

- Sayap sebagian besar atau 

seluruhnya ditutupi dengan 

sisik. 

- Bagian mulut biasanya berupa 

probosis yang tergulung. 

- Antena bertipe bipectinate  

- Terdapat titik hitam yang jelas 

pada bagian pronotum 

  

73 Lepidoptera sp.7 

- Sayap sebagian besar atau 

seluruhnya ditutupi dengan 

sisik. 

- Bagian mulut biasanya berupa 

probosis yang tergulung 

- Sayap depan berwarna kuning 

dengan corak hitam dibagian 

tepi sayap. 

  

74 Cheyletidae sp. 

- Opistosoma tidak sempit 

(petiolate), tetapi bergabung 

secara lebar dengan prosoma. 

- Sebagian besar seta dorsal 

idiosoma berbentuk lanset 

sempit dan berujung tajam. 

- Garis-garis ventral di antara seta 

metasternal memanjang. 
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75 Pseudoscorpiones sp. 

- Pedipalpus berbentuk cakar 

(mirip pincers) 

- Tubuh lebih atau kurang oval, 

pipih, biasanya kurang dari 5 

mm panjangnya. 

  

76 Liposcelis sp. 

- Tidak memiliki cerci 

- tarsus berjumlah dua atau tiga 

segmen 

- sternum toraks lebar dan 

terdapat seta 

- Antena dan palpi lebih pucat 
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Tabel Lampiran 4. Data suhu dan RH selama pengamatan di dalam laboratorium (sampel 

dari gudang pengepul). 

No. Hari 
Tanggal 

(BB/HH/TT) 

Waktu 

(06.00/12.00/18.00) 

Suhu Aktual 

(ºC) 

RH Aktual 

(%) 

Suhu Maks. 

(ºC) 

RH Maks. 

(%) 

Suhu Min. 

(ºC) 

RH Min. 

(%) 

1 Jumat 10/02/23 06:00 27 60 28.8 72 26.2 49 

2 Jumat 10/02/23 12:00 26.9 49 29.3 73 25.9 40 

3 Jumat 10/02/23 18:00 26.7 57 29.1 73 25.3 42 

4 Sabtu 11/02/23 06:00 27.8 56 29.1 73 25.1 42 

5 Sabtu 11/02/23 12:00 27.1 49 27.5 58 26.1 47 

6 Sabtu 11/02/23 18:00 27.3 63 27.9 69 26.1 60 

7 Minggu  12/02/23 06:00 28.1 53 29 74 26.1 46 

8 Minggu  12/02/23 12:00 27.2 60 28.1 78 26 47 

9 Minggu  12/02/23 18:00 27.5 48 28 73 25.1 45 

10 Senin 13/02/23 06:00 27.5 54 28 73 25.1 45 

11 Senin 13/02/23 12:00 27.3 56 29.2 70 26.2 54 

12 Senin 13/02/23 18:00 27 51 28.5 70 25 44 

13 Selasa 14/02/23 06:00 27.1 58 28.3 69 24.1 43 

14 Selasa 14/02/23 12:00 27.8 55 28 69 24.9 43 

15 Selasa 14/02/23 18:00 26.3 49 27.9 69 24.9 43 

16 Rabu 15/02/23 06:00 27.1 64 27.8 74 26.1 46 

17 Rabu 15/02/23 12:00 27.1 56 29 69 26.3 51 

18 Rabu 15/02/23 18:00 26 47 29.3 69 25.2 40 

19 Kamis 16/02/23 06:00 27.1 68 28 75 25.2 50 

20 Kamis 16/02/23 12:00 26.8 60 28 75 25.9 49 

21 Kamis 16/02/23 18:00 26.9 56 28.7 77 25.1 42 

22 Jumat 17/02/23 06:00 27.7 47 29.1 77 26.2 37 

23 Jumat 17/02/23 12:00 26.1 57 28.6 73 26 45 

24 Jumat 17/02/23 18:00 26.9 54 27.7 75 25.5 59 

25 Sabtu 18/02/23 06:00 26.9 47 27.5 75 25.1 40 

26 Sabtu 18/02/23 12:00 25.9 63 29.1 75 24.3 59 

27 Sabtu 18/02/23 18:00 26.8 56 28.7 75 25 51 

28 Minggu  19/02/23 06:00 26.5 47 29.1 75 24.1 38 

29 Minggu  19/02/23 12:00 27.2 68 28.6 79 24.9 61 

30 Minggu  19/02/23 18:00 27.1 62 27.7 79 24.9 56 

31 Senin 20/02/23 06:00 26.9 59 27.5 75 25.6 46 

32 Senin 20/02/23 12:00 27.7 57 29.1 78 26.3 48 

33 Senin 20/02/23 18:00 26.1 61 28.3 78 25.2 46 

34 Selasa 21/02/23 06:00 26.9 52 28 78 26.3 44 

35 Selasa 21/02/23 12:00 26.9 47 27.9 78 26.3 39 

36 Selasa 21/02/23 18:00 25.9 59 27.8 78 25.1 48 

37 Rabu 22/02/23 06:00 26.8 64 28 69 26.3 44 

38 Rabu 22/02/23 12:00 26.5 62 29.2 69 25.2 43 

39 Rabu 22/02/23 18:00 27.3 62 28.5 75 25 43 



 

 

52  

No. Hari 
Tanggal 

(BB/HH/TT) 

Waktu 

(06.00/12.00/18.00) 

Suhu Aktual 

(ºC) 

RH Aktual 

(%) 

Suhu Maks. 

(ºC) 

RH Maks. 

(%) 

Suhu Min. 

(ºC) 

RH Min. 

(%) 

40 Kamis 23/02/23 06:00 26.4 57 28.3 75 25.1 43 

41 Kamis 23/02/23 12:00 25.6 50 28 77 25 46 

42 Kamis 23/02/23 18:00 27.1 59 27.9 77 26 51 

43 Jumat 24/02/23 06:00 25.2 47 27.8 73 24 40 

44 Jumat 24/02/23 12:00 25.8 74 29.1 79 24.5 50 

45 Jumat 24/02/23 18:00 25.1 54 28.3 75 24.3 49 

46 Sabtu 25/02/23 06:00 25.1 52 28 75 24.2 46 

47 Sabtu 25/02/23 12:00 26.9 61 27.9 75 25.2 51 

48 Sabtu 25/02/23 18:00 26 56 27.8 75 24.9 40 

49 Minggu  26/02/23 06:00 25.4 49 28 73 24.8 40 

50 Minggu  26/02/23 12:00 26.8 58 29.2 73 25.1 49 

51 Minggu  26/02/23 18:00 25.2 46 26.9 58 26.3 42 

52 Senin 27/02/23 06:00 25.5 77 26.7 83 25.2 67 

53 Senin 27/02/23 12:00 25 52 28.4 74 25 45 

54 Senin 27/02/23 18:00 24.9 52 27.1 78 25.1 47 

55 Selasa 28/02/23 06:00 25.5 59 26.3 76 25.2 52 

56 Selasa 28/02/23 12:00 26.2 57 26.3 59 26 57 

57 Selasa 28/02/23 18:00 25.7 54 26.3 60 25.3 54 

58 Rabu 01/03/23 06:00 25.7 63 26.3 77 24.9 47 

59 Rabu 01/03/23 12:00 25.4 55 26.3 77 24.9 47 

60 Rabu 01/03/23 18:00 24.3 47 25.5 56 24.3 47 

61 Kamis 02/03/23 06:00 25.5 58 26.1 77 24.3 47 

62 Kamis 02/03/23 12:00 26.5 61 26.5 77 24.3 47 

63 Kamis 02/03/23 18:00 25.4 59 26 75 25.2 52 

64 Jumat 03/03/23 06:00 25.9 56 26.2 75 25.2 52 

65 Jumat 03/03/23 12:00 25.5 54 36.5 90 19 46 

66 Jumat 03/03/23 18:00 25.6 61 26.2 76 24.8 46 

67 Sabtu 04/03/23 06:00 25 54 34.6 79 23.7 44 

68 Sabtu 04/03/23 12:00 24.3 46 25.8 61 24.3 46 

69 Sabtu 04/03/23 18:00 25.5 56 25 65 25.5 55 

70 Minggu  05/03/23 06:00 26.3 59 26.3 65 25.5 55 

71 Minggu  05/03/23 12:00 25.8 47 26.9 77 25.8 47 

72 Minggu  05/03/23 18:00 26.3 61 26.6 76 26.3 61 

73 Senin 06/03/23 06:00 25.9 49 34.6 79 23.3 43 

74 Senin 06/03/23 12:00 26 50 26.9 76 26 49 

75 Senin 06/03/23 18:00 26.9 75 26.9 75 26.5 74 

76 Selasa 07/03/23 06:00 26.7 58 34.6 79 23.3 43 

77 Selasa 07/03/23 12:00 27.9 64 28 75 26.5 60 

78 Selasa 07/03/23 18:00 25.8 46 26.8 57 25.8 46 

79 Rabu 08/03/23 06:00 26.2 61 26.8 75 25.4 44 

80 Rabu 08/03/23 12:00 26.1 51 36.5 90 19 45 
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No. Hari 
Tanggal 

(BB/HH/TT) 

Waktu 

(06.00/12.00/18.00) 

Suhu Aktual 

(ºC) 

RH Aktual 

(%) 

Suhu Maks. 

(ºC) 

RH Maks. 

(%) 

Suhu Min. 

(ºC) 

RH Min. 

(%) 

81 Rabu 08/03/23 18:00 25.9 48 26.1 50 25.9 48 

82 Kamis 09/03/23 06:00 26.8 75 26.8 75 25.7 46 

83 Kamis 09/03/23 12:00 26.8 59 26.8 75 25.1 46 

84 Kamis 09/03/23 18:00 27.7 61 27.8 64 27.5 61 

85 Jumat 10/03/23 06:00 26.8 55 27.2 76 24 44 

86 Jumat 10/03/23 12:00 25.5 50 25.9 64 24.3 42 

87 Jumat 10/03/23 18:00 26 55 26.4 66 25.1 46 

88 Sabtu 11/03/23 06:00 27.1 59 27.3 66 25.3 46 

89 Sabtu 11/03/23 12:00 26.3 48 27.1 56 26.3 48 

90 Sabtu 11/03/23 18:00 25.8 55 27.1 66 25.3 45 

91 Minggu  12/03/23 06:00 26 52 27.1 66 25.3 45 

92 Minggu  12/03/23 12:00 24.8 48 25.3 50 24.8 47 

93 Minggu  12/03/23 18:00 26.7 53 26 74 24.3 41 

94 Senin 13/03/23 06:00 25.5 48 25.5 48 25.2 47 

95 Senin 13/03/23 12:00 25.9 54 26.2 61 25.2 47 

96 Senin 13/03/23 18:00 26.9 59 26.9 61 25.2 47 

97 Selasa 14/03/23 06:00 26.3 47 27.3 63 25.2 47 

98 Selasa 14/03/23 12:00 25.8 53 26 62 25.2 43 

99 Selasa 14/03/23 18:00 25.9 49 26 62 25.2 43 

100 Rabu 15/03/23 06:00 14.8 47 24.8 47 24.6 47 

101 Rabu 15/03/23 12:00 27.1 58 27.2 75 26.8 54 

102 Rabu 15/03/23 18:00 26.7 48 27.1 75 26.7 47 

103 Kamis 16/03/23 06:00 25.7 44 27.5 75 25.7 44 

104 Kamis 16/03/23 12:00 28.2 67 28.2 75 26.5 67 

105 Kamis 16/03/23 18:00 27.5 53 28.1 75 26.5 53 

106 Jumat 17/03/23 06:00 26.6 49 28.3 75 26.5 49 

107 Jumat 17/03/23 12:00 27.1 55 27.1 71 26.3 50 

108 Jumat 17/03/23 18:00 27 57 27 76 26.4 52 

109 Sabtu 18/03/23 06:00 26.7 46 27.5 76 26.4 46 

110 Sabtu 18/03/23 12:00 25.7 40 27.5 76 25.7 40 

111 Sabtu 18/03/23 18:00 28 66 28.1 74 25.5 51 

112 Minggu  19/03/23 06:00 27.5 51 28.1 71 25.5 51 

113 Minggu  19/03/23 12:00 26.5 47 28.1 74 25.5 47 

114 Minggu  19/03/23 18:00 26.9 54 27 73 26.2 49 

115 Senin 20/03/23 06:00 25.3 48 27.2 69 24.6 47 

116 Senin 20/03/23 12:00 25.1 52 27.2 69 24.6 47 

117 Senin 20/03/23 18:00 25.22 55 25.3 64 25.1 55 

118 Selasa 21/03/23 06:00 25.3 47 27 70 24.8 47 

119 Selasa 21/03/23 12:00 25 48 27 24 47 42 

120 Selasa 21/03/23 18:00 25.1 53 25.2 62 24.3 53 

121 Rabu 22/03/23 06:00 26.9 75 26.9 75 26.5 74 
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No. Hari 
Tanggal 

(BB/HH/TT) 

Waktu 

(06.00/12.00/18.00) 

Suhu Aktual 

(ºC) 

RH Aktual 

(%) 

Suhu Maks. 

(ºC) 

RH Maks. 

(%) 

Suhu Min. 

(ºC) 

RH Min. 

(%) 

122 Rabu 22/03/23 12:00 26.7 58 34.6 79 23.3 43 

123 Rabu 22/03/23 18:00 27.9 64 28 75 26.5 60 

124 Kamis 23/03/23 06:00 25.8 46 26.8 57 25.8 46 

125 Kamis 23/03/23 12:00 26.2 61 26.8 75 25.4 44 

126 Kamis 23/03/23 18:00 26.1 51 36.5 90 19 45 

127 Jumat 24/03/23 06:00 25.9 48 26.1 50 25.9 48 

128 Jumat 24/03/23 12:00 26.8 75 26.8 75 25.7 46 

129 Jumat 24/03/23 18:00 26.8 59 26.8 75 25.1 46 

130 Sabtu 25/03/23 06:00 27.7 61 27.8 64 27.5 61 

131 Sabtu 25/03/23 12:00 26.8 55 27.2 76 24 44 

132 Sabtu 25/03/23 18:00 25.5 50 25.9 64 24.3 42 

133 Minggu  26/03/23 06:00 26 55 26.4 66 25.1 46 

134 Minggu  26/03/23 12:00 27.1 59 27.3 66 25.3 46 

135 Minggu  26/03/23 18:00 26.3 48 27.1 56 26.3 48 

136 Senin 27/03/23 06:00 25.8 55 27.1 66 25.3 45 

137 Senin 27/03/23 12:00 26 52 27.1 66 25.3 45 

138 Senin 27/03/23 18:00 26.1 61 28.3 78 25.2 46 

139 Selasa 28/03/23 06:00 26.9 52 28 78 26.3 44 

140 Selasa 28/03/23 12:00 26.9 47 27.9 78 26.3 39 

141 Selasa 28/03/23 18:00 25.9 59 27.8 78 25.1 48 

142 Rabu 29/03/23 06:00 26.8 64 28 69 26.3 44 

143 Rabu 29/03/23 12:00 26.5 62 29.2 69 25.2 43 

144 Rabu 29/03/23 18:00 27.3 62 28.5 75 25 43 

145 Kamis 30/03/23 06:00 26.4 57 28.3 75 25.1 43 

146 Kamis 30/03/23 12:00 25.6 50 28 77 25 46 

147 Kamis 30/03/23 18:00 27.1 59 27.9 77 26 51 

148 Jumat 31/03/23 06:00 25.2 47 27.8 73 24 40 

149 Jumat 31/03/23 12:00 25.8 74 29.1 79 24.5 50 

150 Jumat 31/03/23 18:00 25.1 54 28.3 75 24.3 49 

151 Sabtu 01/04/23 06:00 25.1 52 28 75 24.2 46 

152 Sabtu 01/04/23 12:00 26.9 61 27.9 75 25.2 51 

153 Sabtu 01/04/23 18:00 26 56 27.8 75 24.9 40 

154 Minggu  02/04/23 06:00 27.3 63 27.9 69 26.1 60 

155 Minggu  02/04/23 12:00 28.1 53 29 74 26.1 46 

156 Minggu  02/04/23 18:00 27.2 60 28.1 78 26 47 

157 Senin 03/04/23 06:00 27.5 48 28 73 25.1 45 

158 Senin 03/04/23 12:00 27.5 54 28 73 25.1 45 

159 Senin 03/04/23 18:00 27.3 56 29.2 70 26.2 54 

160 Selasa 04/04/23 06:00 27 51 28.5 70 25 44 

161 Selasa 04/04/23 12:00 27.1 58 28.3 69 24.1 43 

162 Selasa 04/04/23 18:00 27.8 55 28 69 24.9 43 
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Tabel Lampiran 5. Data suhu dan RH selama pengamatan di dalam laboratorium (sampel 

dari gudang eksportir). 

No. Hari 
Tanggal 

(BB/HH/TT) 

Waktu 

(06.00/12.00/18.00) 

Suhu Aktual 

(ºC) 

RH Aktual 

(%) 

Suhu Maks. 

(ºC) 

RH Maks. 

(%) 

Suhu Min. 

(ºC) 

RH Min. 

(%) 

1 Selasa 09/05/23 06:00 25 48 27 24 47 42 

2 Selasa 09/05/23 12:00 25.1 53 25.2 62 24.3 53 

3 Selasa 09/05/23 18:00 26.9 75 26.9 75 26.5 74 

4 Rabu 10/05/23 06:00 26.7 58 34.6 79 23.3 43 

5 Rabu 10/05/23 12:00 27.9 64 28 75 26.5 60 

6 Rabu 10/05/23 18:00 25.8 46 26.8 57 25.8 46 

7 Kamis 11/05/23 06:00 26.2 61 26.8 75 25.4 44 

8 Kamis 11/05/23 12:00 26.1 51 36.5 90 19 45 

9 Kamis 11/05/23 18:00 25.9 48 26.1 50 25.9 48 

10 Jumat 12/05/23 06:00 26.8 75 26.8 75 25.7 46 

11 Jumat 12/05/23 12:00 26.8 59 26.8 75 25.1 46 

12 Jumat 12/05/23 18:00 27.7 61 27.8 64 27.5 61 

13 Sabtu 13/05/23 06:00 26.8 55 27.2 76 24 44 

14 Sabtu 13/05/23 12:00 25.5 50 25.9 64 24.3 42 

15 Sabtu 13/05/23 18:00 26 55 26.4 66 25.1 46 

16 Minggu  14/05/23 06:00 27.1 59 27.3 66 25.3 46 

17 Minggu  14/05/23 12:00 26.3 48 27.1 56 26.3 48 

18 Minggu  14/05/23 18:00 25.8 55 27.1 66 25.3 45 

19 Senin 15/05/23 06:00 26 52 27.1 66 25.3 45 

20 Senin 15/05/23 12:00 26.1 61 28.3 78 25.2 46 

21 Senin 15/05/23 18:00 26.9 52 28 78 26.3 44 

22 Selasa 16/05/23 06:00 26.9 47 27.9 78 26.3 39 

23 Selasa 16/05/23 12:00 25.9 59 27.8 78 25.1 48 

24 Selasa 16/05/23 18:00 26.8 64 28 69 26.3 44 

25 Rabu 17/05/23 06:00 26.5 62 29.2 69 25.2 43 

26 Rabu 17/05/23 12:00 27.3 62 28.5 75 25 43 

27 Rabu 17/05/23 18:00 26.4 57 28.3 75 25.1 43 

28 Kamis 18/05/23 06:00 25.6 50 28 77 25 46 

29 Kamis 18/05/23 12:00 27.1 59 27.9 77 26 51 

30 Kamis 18/05/23 18:00 25.2 47 27.8 73 24 40 

31 Jumat 19/05/23 06:00 25 54 34.6 79 23.7 44 

32 Jumat 19/05/23 12:00 24.3 46 25.8 61 24.3 46 

33 Jumat 19/05/23 18:00 25.5 56 25 65 25.5 55 

34 Sabtu 20/05/23 06:00 26.3 59 26.3 65 25.5 55 

35 Sabtu 20/05/23 12:00 25.8 47 26.9 77 25.8 47 

36 Sabtu 20/05/23 18:00 26.3 61 26.6 76 26.3 61 

37 Minggu  21/05/23 06:00 25.9 49 34.6 79 23.3 43 

38 Minggu  21/05/23 12:00 26 50 26.9 76 26 49 

39 Minggu  21/05/23 18:00 26.9 75 26.9 75 26.5 74 
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No. Hari 
Tanggal 

(BB/HH/TT) 

Waktu 

(06.00/12.00/18.00) 

Suhu Aktual 

(ºC) 

RH Aktual 

(%) 

Suhu Maks. 

(ºC) 

RH Maks. 

(%) 

Suhu Min. 

(ºC) 

RH Min. 

(%) 

40 Senin 22/05/23 06:00 26.7 58 34.6 79 23.3 43 

41 Senin 22/05/23 12:00 27.9 64 28 75 26.5 60 

42 Senin 22/05/23 18:00 25.8 46 26.8 57 25.8 46 

43 Selasa 23/05/23 06:00 26.2 61 26.8 75 25.4 44 

44 Selasa 23/05/23 12:00 26.1 51 36.5 90 19 45 

45 Selasa 23/05/23 18:00 25.9 48 26.1 50 25.9 48 

46 Rabu 24/05/23 06:00 26.8 75 26.8 75 25.7 46 

47 Rabu 24/05/23 12:00 26.8 59 26.8 75 25.1 46 

48 Rabu 24/05/23 18:00 27.7 61 27.8 64 27.5 61 

49 Kamis 25/05/23 06:00 26.8 55 27.2 76 24 44 

50 Kamis 25/05/23 12:00 25.5 50 25.9 64 24.3 42 

51 Kamis 25/05/23 18:00 26 55 26.4 66 25.1 46 

52 Jumat 26/05/23 06:00 27.1 59 27.3 66 25.3 46 

53 Jumat 26/05/23 12:00 26.3 48 27.1 56 26.3 48 

54 Jumat 26/05/23 18:00 25.8 55 27.1 66 25.3 45 

55 Sabtu 27/05/23 06:00 26 52 27.1 66 25.3 45 

56 Sabtu 27/05/23 12:00 24.8 48 25.3 50 24.8 47 

57 Sabtu 27/05/23 18:00 26.7 53 26 74 24.3 41 

58 Minggu  28/05/23 06:00 25.5 48 25.5 48 25.2 47 

59 Minggu  28/05/23 12:00 25.9 54 26.2 61 25.2 47 

60 Minggu  28/05/23 18:00 26.9 59 26.9 61 25.2 47 

61 Senin 29/05/23 06:00 26.3 47 27.3 63 25.2 47 

62 Senin 29/05/23 12:00 25.8 53 26 62 25.2 43 

63 Senin 29/05/23 18:00 25.9 49 26 62 25.2 43 

64 Selasa 30/05/23 06:00 14.8 47 24.8 47 24.6 47 

65 Selasa 30/05/23 12:00 27.1 58 27.2 75 26.8 54 

66 Selasa 30/05/23 18:00 26.7 48 27.1 75 26.7 47 

67 Rabu 31/05/23 06:00 27 60 28.8 72 26.2 49 

68 Rabu 31/05/23 12:00 26.9 49 29.3 73 25.9 40 

69 Rabu 31/05/23 18:00 26.7 57 29.1 73 25.3 42 

70 Kamis 01/06/23 06:00 27.8 56 29.1 73 25.1 42 

71 Kamis 01/06/23 12:00 27.1 49 27.5 58 26.1 47 

72 Kamis 01/06/23 18:00 27.3 63 27.9 69 26.1 60 

73 Jumat 02/06/23 06:00 28.1 53 29 74 26.1 46 

74 Jumat 02/06/23 12:00 27.2 60 28.1 78 26 47 

75 Jumat 02/06/23 18:00 27.5 48 28 73 25.1 45 

76 Sabtu 03/06/23 06:00 27.5 54 28 73 25.1 45 

77 Sabtu 03/06/23 12:00 27.3 56 29.2 70 26.2 54 

78 Sabtu 03/06/23 18:00 27 51 28.5 70 25 44 

79 Minggu  04/06/23 06:00 27.1 58 28.3 69 24.1 43 

80 Minggu  04/06/23 12:00 27.8 55 28 69 24.9 43 
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No. Hari 
Tanggal 

(BB/HH/TT) 

Waktu 

(06.00/12.00/18.00) 

Suhu Aktual 

(ºC) 

RH Aktual 

(%) 

Suhu Maks. 

(ºC) 

RH Maks. 

(%) 

Suhu Min. 

(ºC) 

RH Min. 

(%) 

81 Minggu  04/06/23 18:00 26.3 49 27.9 69 24.9 43 

82 Senin 05/06/23 06:00 27.1 64 27.8 74 26.1 46 

83 Senin 05/06/23 12:00 27.1 56 29 69 26.3 51 

84 Senin 05/06/23 18:00 26 47 29.3 69 25.2 40 

85 Selasa 06/06/23 06:00 27.1 68 28 75 25.2 50 

86 Selasa 06/06/23 12:00 25.2 47 27.8 73 24 40 

87 Selasa 06/06/23 18:00 25.8 74 29.1 79 24.5 50 

88 Rabu 07/06/23 06:00 25.1 54 28.3 75 24.3 49 

89 Rabu 07/06/23 12:00 25.1 52 28 75 24.2 46 

90 Rabu 07/06/23 18:00 26.9 61 27.9 75 25.2 51 

91 Kamis 08/06/23 06:00 26 56 27.8 75 24.9 40 

92 Kamis 08/06/23 12:00 27.3 63 27.9 69 26.1 60 

93 Kamis 08/06/23 18:00 28.1 53 29 74 26.1 46 

94 Jumat 09/06/23 06:00 27.2 60 28.1 78 26 47 

95 Jumat 09/06/23 12:00 27.5 48 28 73 25.1 45 

96 Jumat 09/06/23 18:00 27.5 54 28 73 25.1 45 

97 Sabtu 10/06/23 06:00 27.3 56 29.2 70 26.2 54 

98 Sabtu 10/06/23 12:00 27 51 28.5 70 25 44 

99 Sabtu 10/06/23 18:00 27.1 58 28.3 69 24.1 43 

100 Minggu  11/06/23 06:00 27.8 55 28 69 24.9 43 

101 Minggu  11/06/23 12:00 26 47 29.3 69 25.2 40 

102 Minggu  11/06/23 18:00 27.1 68 28 75 25.2 50 

103 Senin 12/06/23 06:00 26.8 60 28 75 25.9 49 

104 Senin 12/06/23 12:00 26.9 56 28.7 77 25.1 42 

105 Senin 12/06/23 18:00 27.7 47 29.1 77 26.2 37 

106 Selasa 13/06/23 06:00 26.1 57 28.6 73 26 45 

107 Selasa 13/06/23 12:00 26.9 54 27.7 75 25.5 59 

108 Selasa 13/06/23 18:00 26.9 47 27.5 75 25.1 40 

109 Rabu 14/06/23 06:00 25.9 63 29.1 75 24.3 59 

110 Rabu 14/06/23 12:00 26.8 56 28.7 75 25 51 

111 Rabu 14/06/23 18:00 26.5 47 29.1 75 24.1 38 

112 Kamis 15/06/23 06:00 27.2 68 28.6 79 24.9 61 

113 Kamis 15/06/23 12:00 27.1 62 27.7 79 24.9 56 

114 Kamis 15/06/23 18:00 26.9 59 27.5 75 25.6 46 

115 Jumat 16/06/23 06:00 27.7 57 29.1 78 26.3 48 

116 Jumat 16/06/23 12:00 26.1 61 28.3 78 25.2 46 

117 Jumat 16/06/23 18:00 26.9 52 28 78 26.3 44 

118 Sabtu 17/06/23 06:00 26.9 47 27.9 78 26.3 39 

119 Sabtu 17/06/23 12:00 25.9 59 27.8 78 25.1 48 

120 Sabtu 17/06/23 18:00 26.8 64 28 69 26.3 44 

121 Minggu  18/06/23 06:00 26.5 62 29.2 69 25.2 43 
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No. Hari 
Tanggal 

(BB/HH/TT) 

Waktu 

(06.00/12.00/18.00) 

Suhu Aktual 

(ºC) 

RH Aktual 

(%) 

Suhu Maks. 

(ºC) 

RH Maks. 

(%) 

Suhu Min. 

(ºC) 

RH Min. 

(%) 

122 Minggu  18/06/23 12:00 27.3 62 28.5 75 25 43 

123 Minggu  18/06/23 18:00 26.4 57 28.3 75 25.1 43 

124 Senin 19/06/23 06:00 27.5 53 28.1 75 26.5 53 

125 Senin 19/06/23 12:00 26.6 49 28.3 75 26.5 49 

126 Senin 19/06/23 18:00 27.1 55 27.1 71 26.3 50 

127 Selasa 20/06/23 06:00 27 57 27 76 26.4 52 

128 Selasa 20/06/23 12:00 26.7 46 27.5 76 26.4 46 

129 Selasa 20/06/23 18:00 25.7 40 27.5 76 25.7 40 

130 Rabu 21/06/23 06:00 28 66 28.1 74 25.5 51 

131 Rabu 21/06/23 12:00 27.5 51 28.1 71 25.5 51 

132 Rabu 21/06/23 18:00 26.5 47 28.1 74 25.5 47 

133 Kamis 22/06/23 06:00 26.9 54 27 73 26.2 49 

134 Kamis 22/06/23 12:00 25.3 48 27.2 69 24.6 47 

135 Kamis 22/06/23 18:00 25.1 52 27.2 69 24.6 47 

136 Jumat 23/06/23 06:00 25.22 55 25.3 64 25.1 55 

137 Jumat 23/06/23 12:00 25.3 47 27 70 24.8 47 

138 Jumat 23/06/23 18:00 25 48 27 24 47 42 

139 Sabtu 24/06/23 06:00 25.1 53 25.2 62 24.3 53 

140 Sabtu 24/06/23 12:00 26.9 75 26.9 75 26.5 74 

141 Sabtu 24/06/23 18:00 26.7 58 34.6 79 23.3 43 

142 Minggu  25/06/23 06:00 27.9 64 28 75 26.5 60 

143 Minggu  25/06/23 12:00 27.1 59 27.3 66 25.3 46 

144 Minggu  25/06/23 18:00 26.3 48 27.1 56 26.3 48 

145 Senin 26/06/23 06:00 25.8 55 27.1 66 25.3 45 

146 Senin 26/06/23 12:00 26 52 27.1 66 25.3 45 

147 Senin 26/06/23 18:00 26.1 61 28.3 78 25.2 46 

148 Selasa 27/06/23 06:00 26.9 52 28 78 26.3 44 

149 Selasa 27/06/23 12:00 26.9 47 27.9 78 26.3 39 

150 Selasa 27/06/23 18:00 25.9 59 27.8 78 25.1 48 

 

  



 

 

59  

Gambar Lampiran 1.  Survey dan pengamatan kondisi gudang pengepul. 

 

 

 Gambar Lampiran 2.  Survey dan pengamatan kondisi gudang eksportir. 
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Gambar Lampiran 3. Pemasangan perangkap pada tumpukan di gudang pengepul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar Lampiran 4.  Pemasangan perangkap pada tumpukan di gudang eksportir. 
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Gambar Lampiran 5. Pengambilan sampel langsung biji kakao, sampel ceceran, sampel 

serangga pada perangkap UV, dan Yellow Stiky Trap (YST). 

 

 

Gambar Lampiran 6. Pengamatan faktor abiotik di dalam gudang. 
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Gambar Lampiran 7. Identifikasi arthropoda serta perhitungan kerusakan dan kehilangan 

berat biji kakao. 


